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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah atas limpahan nikmat yang Allah berikan kepada kita. Berkat karunia-Nya kita
sampai pada awal tahun 2022. Semoga bertambahnya usia menjadikan kita semakin baik dalam

ibadah, akhlak, dan muamalah. Semoga kita menjadi pribadi yang yang diinginkan oleh-Nya.

Al-Quran dan Sunah Nabi saw menyebutkan beberapa perumpamaan yang menggambarkan
beberapa model manusia berdasarkan sikapnya terhadap Islam.

Pertama, seperti tanah. Beragam kwalitas tambang manusia dalam menyikapi Islam, ibarat
tanah dalam menyerap air hujan yang turun ke dalamnya. Firman Allah:
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"Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan; dan tanah
yang buruk, tanaman-tanamannya tumbuh merana. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-

ulang tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” (QS al-A'raf: 58)

Nabi saw menjelaskan dalam perumpamaan berikut:
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"Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku dengan membawanya adalah
seperti hujan yang lebat yang turun mengenai tanah. Di antara tanah itu ada jenis yang dapat
menyerap air sehingga dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang banyak.
Dan di antaranya ada tanah yang keras lalu menahan air (tergenang) sehingga dapat diminum
oleh manusia, memberi minum hewan ternak dan untuk menyiram tanaman. Dan yang lain ada
permukaan tanah yang berbentuk lembah yang tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat
menumbuhkan tanaman. perumpamaan itu adalah seperti orang yang faham agama Allah dan
dapat memanfa'atkan apa yang aku diutus dengannya, dia mempelajarinya dan
mengajarkannya, dan juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat derajat dan
tidak menerima hidayah Allah dengan apa yang aku diutus dengannya.

Berkata Abu Abdullah; Ishaq berkata: Dan diantara jenis tanah itu ada yang berbentuk
lembah yang dapat menampung air hingga penuh dan diantaranya ada padang sahara yang
datar.” (Bukhari 77)

Jadi, ada beberapa model manusia: 1- Manusia yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
2- Manusia yang bermanfaat bagi dirinya saja. 3- Manusia yang tidak bermanfaat bagi dirinya
dan orang lain. Bahkan membahayakan dirinya dan orang lain. Ini model yang paling buruk.

Semoga kita bisa menjadi tanah yang subur dan menyuburkan bagi Islam. Islam tidak hanya
bermanfaat bagi diri pribadi Kita tetapi juga bisa dirasakan manfaatnya bagi orang lain.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Kedua, seperti beragam jenis air. Ada air yang suci dan mensucikan. Ada air suci tetapi tidak
mensucikan karena tercampur dengan unsur lain yang mengubah statusnya. Ada air najis
karena tercampur benda najis hingga najis tersebut mendominasi. Demikian pula beragam
model manusia yang ada dalam kehidupan dunia ini.

Allah menyebut orang-orang musyrik dengan sebutan najis.
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"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwa),
karena itu janganlah mereka mendekati Masjidilhnaram setelah tahun ini. Dan jika kamu
khawatir menjadi miskin (karena orang kafir tidak datang), maka Allah nanti akan



memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.”" (QS at-Taubah: 28)

Allah menyebut kemusyrikan mereka sebagai sesuatu yang najis.
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"... maka jauhilah (penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan
dusta.” (QS al-Hajj: 30)

Allah juga menyebut orang-orang munafiq sebagai manusia najis.
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"Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, maka (dengan surat itu) akan
menambah kekafiran mereka yang telah ada dan mereka akan mati dalam keadaan kafir." (QS.
at-Taubah: 125)

Ketiga, seperti buih. Ini merupakan kondisi kebanyakan manusia, termasuk sebagian besar
kaum muslimin saat ini. Mereka lemah dan dipermainkan orang lain karena meremehkan
urusan agama, tidak punya rasa tanggungjawab untuk memperjuangkan Islam, sangat
mencintai dunia dan tidak yakin dengan janji-janji Allah. Sabda Nabi saw:
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"Hampir saja ummat-ummat dari segala penjuru mengerumuni kalian seperti orang-orang
lapar mengerumuni piring makanan. Kami bertanya; Apakah karena saat itu kita golongan
minoritas? Rasulullah saw bersabda, ‘Bahkan kalian saat itu banyak, tapi kalian adalah buih
seperti buih banjir. Rasa ketakutan telah dicabut dari hati musuh kalian dan penyakit wahn
disemayamkan dalam hati kalian.” Kami bertanya, ‘Apa itu wahn?’ Rasulullah saw bersabda,
‘Cinta dunia dan takut mati.” (Musnad Ahmad 21363)

Keempat, tidak punya pendirian dan prinsip (imma‘ah) sehingga mudah dikelabuhi,
dipengaruhi, diperalat dan diombang-ambingkan. Sabda Nabi saw:
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"Janganlah kalian menjadi orang yang suka mengekor orang lain. Jika manusia menjadi baik,
maka kami juga akan berbuat baik. Dan jika mereka berbuat zhalim, maka kami juga akan
berbuat zhalim." Akan tetapi mantapkanlah hati kalian! Jika manusia berbuat baik kalian juga
berbuat baik. Namun jika mereka berlaku buruk, janganlah kalian berbuat zhalim." (Sunan
Tirmidzi 1930)



Dalam beragama, bagi model manusia seperti mereka ini, tidak ada yang namanya prinsip.
Sehingga semua mudah ditukar, dicampur aduk dan dilarutkan dengan ajaran-ajaran lain lalu
menjadi sinkretisme atau liberalisme dan tidak jelas identitas keislamannya. Dari sini kemudian
muncul "muslim-muslim"” yang menyerang Islam dan membanggakan ajaran lain. Naudzu
billah.

Semoga Allah menjadikan kita sebagai manusia yang baik, taat, dan memberikan manfaat
kepada banyak orang.
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